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A. LATAR BELAKANG

Proses kegiatan belajar mengajar di kelas bagi siswa tidak
selamanya berlangsung secara normal. Kadang-kadang lancar, kadang-
kadang tidak, kadang-kadang menyenangkan, kadang-kadang terasa
membosankan. Dalam hal ini siswa juga dapat memiliki semangat belajar
yang tinggi, akan tetapi kadang bisa juga menjadi rendah. Demikian realita
yang sering dihadapi oleh guru pada saat proses belajar mengajar di dalam
kelas.

Titik permulaan dalam mengajar yang berhasil adalah dengan
membangkitkan prestasi peserta didik, karena rangsangan tersebut
membawa kepada keberhasilan peserta didik terhadap kegiatan belajar
mengajar di dalam kelas. Dengan tidak adanya prestasi yang dimiliki oleh
peserta didik untuk mengikuti proses pembelajaran di dalam kelas, siswa
akan menjadi malas, sehingga menghambat pencapaian tujuan
pembelajaran yang diinginkan.

Sebagaimana Di MI NU 60 Nolokerto membaca Al-Quran dan
asmaul husna merupakan rutinitas harian yang dilakukan oleh semua
siswa, yaitu siswa kelas | sampai kelas VI. Kegiatan ini dilakukan sebelum
materi pelajaran disampaikan dan merupakan salah satu agenda rutin yang
dilakukan dalam kegiatan belajar.

Membaca merupakan sesuatu yang paling prinsip dalam
mengembangkan ilmu pengetahuan, hal ini tidak mengecualikan kasus
bagaimana agar umat Islam kokoh dalam aqidah maupun syari’ah serta
memiliki akhlaqul karimah. Dan ternyata kokohnya syari’ah agama bisa
difahamkan, dikenalkan, diajarkan dan diwariskan melalui proses awal

yaitu membaca.



Perintah membaca merupakan perintah yang paling berharga yang
dapat diberikan kepada umat manusia, karena membaca merupakan jalan
yang mengantar manusia mencapai derajat kemanusiaan yang sempurna.
Tidak berlebihan bila dikatakan bahwa membaca adalah syarat utama
untuk membangun peradaban. Semakin luas pengetahuan semakin tinggi
peradaban, demikian pula sebaliknya. Maka, tidak mustahil jika pada
suatu ketika manusia akan didefinisikan sebagai makhluk membaca.

Dalam Al-Qur’an ada beberapa ayat yang terkait secara langsung
tentang perintah membaca sebagai proses pembelajaran, diantaranya
dalam surat Al-’Alaq ayat 1-5:
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Artinya :
“Bacalah dengan menyebut nama Tuhanmu Yang menciptakan, Dia telah
menciptakan manusia dari segumpal darah, bacalah dan Tuhanmulah
Yang Maha Pemurah, Yang mengajar manusia dengan perantara pena,
Dia mengajarkan manusia apa yang tidak di ketahuinya.” (QS Al ‘Alaq :
1-5)

Igra’ sangat erat hubungannya dengan Al-Qur’an, Iqra’ berarti
perintah membaca, sedang Al-Qur’an sendiri artinya adalah bacaan. Allah
SWT menurunkan wahyu pertama kali dengan memerintah hamba-Nya
untuk membaca, karena orang yang membaca Al-Qur’an akan mendapat
informasi jalan hidup yang benar.

Ayat di atas mengandung perintah membaca, yaitu membaca teks
secara verbal dan non verbal. Ayat ini juga mengandung perintah untuk
menulis dengan perantara pena. Hal ini menunjukkan adanya perintah
untuk mengadakan pembelajaran membaca dan menulis yang merupakan

wahana pelestari dan pengembang ilmu pengetahuan. Dengan membaca
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maka orang bisa mengenal dirinya sendiri. Dan dengan membaca pula
orang akan tahu sesuatu, mengenali sesuatu kamudian menimbang-
nimbang untuk melaksanakan dan memutuskan.

Setiap bacaan, kejadian, perkataan, perbuatan orang lain dan sikap
orang lain akan membekas pada diri manusia, baik secara sengaja atau
tidak sengaja. Membaca Al-Qur’an adalah sebagai penyeimbang agar kita
tetap memiliki pegangan yang kuat dan tidak terjerumus pada pemikiran-
pemikiran keliru yang akan menyengsarakan kehidupan kita.

Al-Qur’an merupakan mu’jizat terbesar dari sekian banyak
mu’jizat yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW. Al-Qur’an
diturunkan dengan bahasa lisan. Al-Qur’an telah ditulis sejak jaman nabi,
baik yang ditulis oleh Zaid bin Tsabit untuk nabi, maupun yang ditulis
para sahabat untuk diri mereka sendiri. Tetapi tulisan pada masa nabi
masih tercecer, sehingga pada masa Abu Bakar tulisan tersebut
dikumpulkan dan ditulis kembali yang hasilnya dikenal dengan mushaf
Abu Bakar. Pada masa Usman, mushaf Abu Bakar disesmpurnakan kembali
penulisannya, yang hasilnya dikenal dengan sebutan mushaf Usmani. Kini
telah dibukukan dalam bentuk mushaf dengan suatu bentuk tulisan tertentu
sebagai mushaf standar.

Al-Qur’an dijadikan sebagai pedoman bagi umat Islam. Wahyu
yang pertama kali ini diturunkan berisi perintah tentang pengembangan
baca tulis Al-Qur’an. Perintah membaca ini merupakan kata pertama dari
wahyu pertama yang diterima oleh Nabi Muhammad Saw. Perintah ini
begitu pentingnya sehingga diulang dua kali dalam rangkaian wahyu
pertama. Perintah membaca tidak hanya ditujukan kepada pribadi nabi
Muhammad saw saja, tetapi juga untuk umat manusia sepanjang sejarah,
karena realisasi perintah tersebut merupakan kunci pembuka jalan

kebahagiaan hidup duniai dan akhirat.



Al-Qur’an mempunyai pengaruh yang sangat besar terhadap
pertumbuhan dan perkembangan jiwa umat manusia secara umum,
pengaruh yang besar dari Al-Qur’an sangat mudah menggetarkan hati dan
mengikat jiwa siapa saja yang masih bersih dan suci dari berbagai
pengaruh dari luar dirinya. Anak sebagaimana diketahui adalah sosok
manusia yang fitrah kesuciannya, asih, bersih dan belum dipengaruhi oleh
rayuan setan yang tidak henti-hentinya berusaha menggelincirkan umat
menusia ke dalam jurang noda dan dosa.

Kemampuan membaca Al-Qur’an sebenarnya juga sangat
diperlukan bagi anak dalam rangka memberi bekal untuk dapat menjadi
pembuka jalan dan sebagai pengantar bagi ilmu-ilmu selanjutnya, di
samping itu kemampuan membaca Al-Qur’an pada gilirannya akan
bermuara pada peningkatan ketakwaan dan keimanan, sebab Al-Qur’an
merupakan petunjuk untuk manusia yang benar, oleh karena itu anak harus
ditekankan untuk belajar membaca dan menulis Al-Qur’an sejak dini,
sehingga mereka mampu membaca dan menulisnya dengan baik dan
benar.?

Tidak sedikit hasil pembelajaran Al-Qur’an baik berupa nilai
maupun tujuan pembelajaran tidak dapat dicapai dengan maksimal. Hal ini
terjadi karena berbagai faktor diantaranya yaitu penggunaan metode
pembelajaran yang masih monoton yang digunakan oleh guru.

Untuk mencapai tujuan pembelajaran, seorang pendidik/ guru harus
bisa mengemas sebaik mungkin agar anak tidak bosan dan malas, dan juga
guru harus memiliki metode yang tepat, kaya dan bervariasi sehingga akan
membantu peserta didik untuk mencapai kompetensi dan tujuan
pembelajaran.

Untuk mewujudkan hal itu tentu tidak lepas dari peran guru.
Bagaimana guru mendidik peserta didik dengan baik dan dengan metode
yang sesuai, sehingga disamping anak menguasai Ilmu Agama, mereka

juga benar-benar mengamalkan pengetahuan agama itu dengan benar
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dalam kehidupan sehari-hari. Karena dalam al Qur’an telah diterangkan
bahwa Allah akan meninggikan derajat dan kedudukan orang-orang yang

beriman dan berilmu. Dalam surat Al-Mujadalah ayat 11 Allah berfirman :
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Artinya : “Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan
beberapa derajat. Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu
kerjakan”

Adapun siswa yang merasa kurang puas mempelajari bacaan Al-
Qur’an di sekolah, mereka biasanya mengaji pada guru-guru di lingkungan
sekitar rumah mereka, mengundang guru ngaji (privat) atau belajar di
madrasah pada sore hari, untuk dapat belajar membaca Al-Qur’an dengan
lebih leluasa serta dapat menentukan kapan mereka ingin mempelajarinya.

Paling tidak, pelajaran agama yang mereka tempuh, dapat diperdalam.

Berdasarkan hal-hal tersebut itulah yang mendorong pelaksanaan
penelitian ini, sehingga penelitian ini merupakan salah satu upaya untuk
meningkatkan motivasi belajar membaca Al-Qur’an dengan metode
reading aloud dalam pembelajaran Al-Quran Hadits sebagai upaya untuk

meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an pada siswa.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka perumusan
masalah pada petelitian ini adalah :
1. Bagaimana penerapan metode reading aloud dalam meningkatkan prestasi
belajar membaca siswa materi surah al-qori’ah di kelas 111 MI NU 60
Nolokerto?

2. Apakah metode reading aloud dapat meningkatkan prestasi belajar siswa
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dalam membaca al-qur’an materi surah al-qori’ah di kelas 1ll Ml NU 60
Nolokerto?

C. Tujuan Dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian

a. Untuk mengetahui penerapan metode reading aloud dalam
pembelajaran Al- Qur’an Hadits di kelas 11 M1 NU 60 Nolokerto.

b. Untuk mengetahui dapat tidaknya metode reading aloud dalam
meningkatkan prestasi belajar siswa dalam membaca Al-Qur’an pada
pembelajaran Al- Qur’an Hadits di kelas 1l MI NU 60 Nolokerto.

2. Manfaat Penelitian
Dengan adanya penelitian tindakan kelas yang penulis lakukan ini,
diharapkan dapat bermanfaat bagi penulis dan pihak-pihak yang terkait.

Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Secara teoritis

Dapat memberikan masukan dan informasi secara teori kepada
semua pihak tentang “Upaya Peningkatan Prestasi Belajar Membaca
Al-Qur’an dengan Metode Reading aloud Pada Siswa Kelas 111 di Ml
NU 60 Nolokerto Kaliwungu Kendal Tahun Pelajaran 2015/2016.”

b. Secara praktis

1. Bagi sekolah
Sebagai bahan dan masukan serta informasi bagi pimpinan
dalam mengembangkan siswanya terutama dalam hal memotivasi
belajar membaca Al-Qur’an.
2. Bagi guru
Dengan membaca skripsi ini guru diharapkan dapat termotivasi
dalam belajar membaca Al-Qur’an khususnya, dan pembelajaran
agama pada umumnya.
3. Bagi penulis
Dapat menambah pengalaman dan pengetahuan baru

khususnya di bidang penelitian tindakan kelas ini.






